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Abstrak: Pembelajaran Menggiring Bola Melalui Gaya Mengajar Divergen Pada
Siswa Mts Yasti Simpang Empat Kabupaten Sambas. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan pembelajaran menggring bola dengan gaya 
menagajar divergen. Metode penelitian ini adalah menggunakan metode deskriftif 
kuantitatif dengan teknik persentase. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII 
Mts Yasti Simpang Empat, yang berjumlah 17 orang siswa. Sedangkan 
pengambilan sampel penelitian adalah dengan menggunakan teknik tes perbuatan 
(performance). Teknik pengumpulan data yang digunakan terhadap sampel 
penelitian ini adalah teknik tes yang dilengkapi dengan instrumen penilaian 
sebagai alat ukur, yang digunakan untuk mengetes keterampilan menggiring bola.
Hasil tes mengiring bola diketahui siswa memiliki nilai ketuntasan belajar
82,35%, sehingga dalam kriteria sangat baik. Jadi ada perbedaan antara hasil tes 
siklus 2 dengan hasil tes siklus 1 adalah 82,35 % - 52,94 %  = 29,41 %.
Kata Kunci : pembelajaran, menggiring bola, sepak bola, gaya menagajar 
divergen.
Abstract : Learning to driblle through divergent teaching style on students Mts 
Yasti Simpang Empat Kabupaten Sambas. This research aims to know the 
improvement of learning style dribble divergent teaching on students. The method 
of this research is quantitave decriftive method using the technigue of the 
percentage. The subjeck of this research is grade VIII who totaled 17 peoples. 
While the sampling research test technigue is to ue a deed (peformance). Data 
collection technigues used against this research sample test technigue are 
complemented by assessment instruments as a measurement tool. While is used to 
test the skill of the driblle. The test result of the students known to driblle has 
value completeness learn 82,35 %, thus the criteria very well. So there is a 
difference between the test result with the results of the test cycle 2 cycle 1 is 
82,35 % - 52,94 %  = 29,41 %.
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2endidikan Jasmasi (penjas) di sekolah merupakan suatu upaya pendidikan 
yang  dilakukan terhadap anak-anak, agar mereka dapat belajar bergerak dan
belajar melalui gerak, serta berkepribadiaan yang tangguh, sehat jasmani dan 
rohani. Dalam proses pembelajaran penjas di sekolah, siswa merupakan subyek 
dan sekaligus merupakan titik sentral yang harus mendapatkan perhatian sungguh-
sungguh ( Ibrahim,2007:1). Pendidikan jasmani bukan hanya merupakan aktivitas 
pengembangan fisik secara terisolasi, akan tetapi harus berada dalam konteks 
pendidikan secara umum (general education). Sudah tentu pross tesebut dilakukan 
dengan sadar dan melibatkan interaksi sitematik antarpelakunya untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Samsudin,2008:1).
Menurut Lutan (2007:5.18) menyatakan bahwa “ Pendidikan Jasmani 
adalah bagian integral dari pendidikan melalui aktivitas jasmani yang bertujuan 
untuk meningkatkan individu secara organik, neuromuskular, intelektual dan 
emosional. Tujuan pendidikan yang kita cita-citakan bersifat menyeluruh 
menyangkut domain afektif, kognitif dan psikomotor. Ketiga domain tersebut 
menyangkut beberapa syarat seperti kecerdasan, keterampilan berfikir, kestabilan 
emosional, berbudi pekerti yang baik, sehat jasmani dan rohani, hidup kreatif dan 
mandiri (Muhajir, 2006:13).
Menurut sistem keolahragaan nasional UU RI No.3 tahun 2005 Bab IV 
Pasal 8 setiap warga negara berkewajiban untuk berperan serta dalam kegiatan 
olahraga dan memelihara prasarana dan sarana olahraga serta lingkungan, faktor 
yang menunjang dalam proses pembelajaran  sepakbola  adalah sarana dan media 
belajar yang digunakan.
Sudjana dan Rivai dalam Azhar Arsyad (2005: 24 -25) mengemukakan 
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu :  “a)Pembelajaran 
akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar, b) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran , c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 
P
3bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, Siswa dapat lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar sebab aktivitasnya mengamati, melakukan,mendemonstrasikan, 
memerankan dan lain -lain ”.
Pengertian belajar menurut Sardiman A.M (2011:21) ialah sebagai 
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut Rusman (2011:3): “ Pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar”. Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa, yang dimaksud 
proses interaksi adalah proses terjadinya hubungan -hubungan sosial antara 
peserta didik dengan guru maupun sumber dan lingkungan pembelajaran lainnya 
di dalam kegiatan pembelajaran, misalnya bertanya kepada guru, menjawab 
pertanyaan dari guru, dan berdiskusi dengan rekan di dalam pembelajaran.
Pengalaman penulis mengajar untuk siswa MTS Yasti Simpang Empat 
masih banyak yang kurang berani membawa bola/menggiring bola pada waktu 
bermain di karenakan bola takut lepas dari penguasaannya. Pada umumnya pada 
saat menggiring bola yang terjadi tendang kejar sehingga bola mudah dikuasai 
lawan bermainnya. Setelah penulis amati dari beberapa tahun yang lalu berkisar 
70% dari siswa masih kurang penguasan  gerak dasar menggiring bolanya. Jika 
ditelusuri lebih cermat lagi yang dapat menguasai gerak dasar menggiring bola 
tidak lebih dari 15 - 20 %, di karenakan jumlah siswa putri kurang menguasai 
teknik dasar dalam permainan sepak bola, salah satu penyebab rendahnya hasil 
belajar gerak dasar menggiring bola, jika dilihat dari hasil Keriteria Ketuntasan 
Mengajar (KKM) di MTS Yasti Simpang Empat .
Menurut Soekatamsi (1984:158) Menggiring bola adalah menendang 
terputus-putus atau pelan-pelan, oleh karena itu bagian kaki yang dipergunakan 
untuk menggiring bola sama dengan bagian kaki yang dipergunakan untuk 
menendang bola. Tujuan menggiring bola antara lain untuk mendekati jarak 
kesasaran, untuk melewati lawan dan untuk menghambat tempo permainan atau 
pertandingan. “Mengiring bola dalam permainan futsal atau sepak bola memiliki 
beberapa kegunaan, yaitu: (1) untuk melewati lawan; (2) untuk mencari 
4kesempatan memberikan bola umpan kepada teman dengan cepat; dan (3) untuk 
menahan bola tepat dalam penguasaan, menyelamatkan bola apabila tidak terdapat 
kemungkinan atau kesempatan untuk dengan segera memberikan operan kepada 
teman (Soekatamsi,1984: 158).”
Menurut Amir Hamzah (1988:110) penekanan alat bantu belajar terdapat 
pada visual dan audio. Alat bantu visual terdiri dari alat peraga dua dimensi hanya 
menggunakan dua ukuran panjang dan lebar  (seperti: gambar, bagan, dan grafik) 
sedangkan alat peraga tiga dimensi menggunakan tiga ukuran yaitu panjang, lebar, 
dan tinggi (seperti: benda asli, model, alat tiruan sederhana, dan barang contoh). 
Media atau alat bantu merupakan alat untuk berkomunikasi dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Media atau alat bantu tersebut didapat dari kehidupan sehari-hari siswa-siswi di 
sekolah maupun dirumah. Kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya untuk 
memberikan contoh gerak dan gerak dasar dasar cabang olahraga dalam kegiatan 
pembelajaran sangat terbatas.
Gaya mengajar merupakan keputusan-keputusan yang dibuat oleh guru 
dan siswa dalam suatu kegiatan belajar mengajar dalam upaya untuk menjaga 
konsistensi belajar siswa. Mosston (1994:2) mengungkapakan bahwa : ” Pola 
hubungan pembuatan keputusan yang dibuat guru dan siswa disebut gaya 
mengajar”. Menurut Mosston (1994 : 200) Gaya mengajar divergen memiliki 
struktur “Stimulus > Cognitive Dissonance > Mediation > Discovery.” Dari 
uraian tersebut alur gaya mengajar divergen diawali dengan pemberian 
rangsangan, ini bisa diberikan dalam bentuk memberikan permasalahan sehingga 
siswa dituntut untuk berfikir sehingga mereka terangsang untuk berfikir. 
Cognitive dissonance pada tahapan ini siswa akan mencari cara penyelesaian 
permasalahan dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. Mediation 
pada tahapan ini siswa akan menemukan jawaban dan pada gaya mengajar 
divergen ini, siswa akan menemukan jawaban yang beragam. Discovery pada 
tahap ini siswa pembuatan jawaban dari permasalahan ke dalam bentuk praktek. 
Dari tujuan penerapan gaya mengajar divergen yang diuraikan oleh 
Mosston di atas, maka hasil belajar yang diharapkan terjadi dan dinilai oleh guru 
5dalam pembelajaran aktivitas permainan sepak bola berupa, respons jawaban yang 
diberikan oleh siswa seperti banyaknya gerakan yang dilakukan dalam melakukan 
menggiring bola, cara berfikir siswa dalam menemukan dan merumuskan cara 
melakukan menggiring bola yang berbeda-beda tiap gerakan, siswa terbiasa 
mencarai jawaban yang dapat muncul dalam pembelajaran, dan siswa dituntut 
untuk terbiasa saling mengkoreksi antar sesama siswa jika terdapat gerakan yang 
sama.  
METODE
Hadari Nawawi (2007:65) mengatakan bahwa metode pada dasarnya 
berarti cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif kuantitatif dengan 
mengunakan teknik persentase instrumen tes penilaian.
Bentuk atau desain dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:96) Penelitian Tindakan Kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis 
pembelajaran.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester ganjil, tahun ajaran 
2013/2014 dengan jumlah siswa 17 orang, terdiri dari 11 orang putra dan 6 orang 
putri dengan karakter kurang memiliki tanggung jawab dan partisipasi dalam 
pembelajaran.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama deari suatu penelitian adalah untuk memperoleh 
data, (Sugiyono,2010:308). Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes perbuatan (reformance).
Alat pengumpulan data adalah dengan melakukan tes perbuatan yaitu tes 
menggiring bola dengan kura-kura kaki. Agar alat pemgumpulan data tersebut 
objektif dan mampu di analisa oleh peneliti, maka diperlukan analisis alat 
pengumpulan data yaitu dengan kisi – kisi atau instrumen penilaian menggiring 
bola  permainan sepak bola.
6Untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini yang telah dirumuskan, dan 
mengetahui pencapaian nilai individu atau nilai perorangan yang dikatakan tuntas 
pada pembelajaran menggiring bola permaianan sepak bola siswa kelas VIII Mts 






NA :  Nilai Akhir
SHT :  Skor Hasil Tes
SMI :  Skor Maksimum Ideal
NI : Nilai Ideal 100% (Nurhasan, 2001:120)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus 1
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran
menggring bola dengan gaya menagajar divergen pada siswa kelas VIII Mts Yasti 
Simpang Empat Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 17 orang yang terdiri dari 11 orang siswa laki-laki dan 6 
orang siswa perempuan. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh dua kelompok data yaitu data siklus 
pertama dan data siklus kedua dalam melakukan menggiring bola. Data data hasil 
penelitian ini yaitu berupa hasil belajar siswa yang pengumpulan datanya 
mengunakan instrument berupa tes perbuatan melakukan menggiring bola yang 
terdiri 9 item penelitian, Soekatamsi dan Sukintaka (dalam Suriman 2002 : 273). 
Dengan rentang skor 9 skor yang terendah, skor 27 adalah skor yang tertinggi.
7Tabel 1.




Rata – rata Skor 3
Jumlah Nilai 1167,2
Rata – rata Nilai 68,66
Nilai Tertinggi 85,2
Nilai Terendah 51,9
Jumlah Siswa yang Tuntas 9 orang
Persentase Ketuntasan 52,94 %
Jumlah siswa Tidak Tuntas 8 orang
Persentase Siswa Tidak Tuntas 47,06
Berdasarkan tabel diatas pada hasil tindakan siklus satu, dapat diketahui 
bahwa guru  telah melakukan semua aspek tindakan dengan cukup. Hasil yang 
dicapai dalam siklus satu ini rata-rata 52,94 %  atau sebayak 9 orang yang 
memenuhi kreteria ketuntasan belajar, sebanyak 8 orang atau 47,06 % tidak 
tuntas. Dan diperoleh skor tertinggi 85,2, skor terendah 51,9, sedangkan jumlah 
nilai dari 17 orang siswa 1167,2 dengan rata-rata nilai 68,66.
Untuk dapat mengetahui hasil belajar menggiring bola permainan sepak 
bola siswa melalui metode (gaya) mengajar divergen maka digunakan Panduan 
Acuan Norma (PAN) sehingga diperoleh data pembelajaran menggiring bola
permainan sepak bola dengan kategori sangat baik 2 orang, siswa dalam kategori 
baik 7 orang, siswa dalam kategori cukup 7 orang, siswa dalam kategori kurang 3 
orang. Dengan demikian dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar menggiring
bola permainan sepak bola melalui metode (gaya) mengajar divergen siswa 
termasuk dalam kategori cukup.
8Tabel 2.
Distribusi Frekuensi tes menggiring bola permainan sepak bola
Klasifikasi Kreteria Aspek Banyak Siswa Ket.
24 - 27 Sangat baik - Tuntas
20 - 23 Baik 7 Tuntas
16 - 19 Cukup 7 Tidak tuntas
12 - 15 Kurang 3 Tidak tuntas
11 kebawah Kurang sekali - Tidak tuntas
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang 
telah dilaksanakan oleh peneliti. Siswa dikatakan tuntas secara individu mendapat 
nilai 70 dari hasil tes menggiring bola, sedangkan untuk menentukan ketuntasan 
belajar atau dikatakan tuntas klasikal apabila mencapai persentse dari KKM yaitu 
75 % dari keseluruhan siswa sebagai sampel penelitian. Untuk mengetahui 
ketuntasan secara klasikal, maka langkah selanjutnya adalah menghitung 
persentase jumlah siswa yang mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 70. 




  KB 
Keterangan: 
KB :  Ketunsana Belajar
J S T :  jumlah Siswa Tuntas
J K S :  Jumlah Keseluruhan Siswa, (Depdikbud, 1994:17)
Siklus 2
Pada pelaksanaan siklus 2 ini peneliti mengambil kesimpulan dari hasil 
refleksi siklus 1. Dari data hasil penelitian ini yaitu berupa hasil belajar siswa 
yang pengumpulan datanya mengunakan instrument berupa tes perbuatan 
melakukan menggiring  bola yang terdiri 9 item penilaian, Soekatamsi dan 
9Sukintaka (dalam Suriman 2002:273). Dengan rentang skor 9 skor yang terendah, 
skor 27 adalah skor yang tertinggi.
Tabel 3.




Rata – rata Skor 3
Jumlah Nilai 1351,3
Rata – rata Nilai 79.49
Nilai Tertinggi 92,6
Nilai Terendah 63,0
Jumlah Siswa yang Tuntas 14 orang
Persentase Ketuntasan 82,35 %
Jumlah siswa Tidak Tuntas 3 orang
Persentase Siswa Tidak Tuntas 17,65 %
Berdasarkan tabel diatas pada hasil tindakan siklus dua, dapat diketahui 
bahwa guru  telah melakukan semua aspek tindakan dengan baik. Hasil yang 
dicapai dalam  siklus dua ini rata-rata 82,35% atau sebayak 14 orang yang 
memenuhi kreteria ketuntasan belajar dapat dikatakan bahwa pada siklus ini 
sangat baik. Dan diperoleh skor tertinggi 92,3, skor terendah 63,0, sedangkan 
jumlah nilai dari 17 orang siswa 1351,3 dengan rata-rata nilai 79,49.
Untuk dapat mengetahui hasil belajar menggiring  bola permainan sepak 
bola siswa melalui gaya mengajar divergen maka digunakan Panduan Acuan 
Norma (PAN) sehingga diperoleh data pembelajaran menggiring  bola permainan 
sepak bola dengan kategori sangat baik, 4 orang siswa dalam kategori sangat baik 
8 orang siswa dalam kategori baik dan 5 orang siswa dalam kategori cukup. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar menggiring bola
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permainan sepak bola melalui gaya mengajar divergen siswa termasuk dalam 
kategori baik. Berdasarkan klasifikasi nilai pada indikator kinerja sebesar 75 % 
maka nilai siklus dua telah melampaui indikator kinerja dengan pencapaian 
ketuntasan 82,35%. Dengan demikian peneliti berkesimpulan bahwa  tidak perlu 
diadakan tindakan lanjutan dan penelitian dianggap berhasil.
Tabel 4.
Distribusi Frekuensi tes menggiring  bola siklus 2 permainan sepak bola 
Klasifikasi Kreteria Aspek Banyak Siswa Ket.
24 - 27 Sangat baik 4 Tuntas
20 - 23 Baik 8 Tuntas
16 - 19 Cukup 5 Tidak tuntas
12 - 15 Kurang - Tidak tuntas
11 kebawah Kurang sekali - Tidak tuntas
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang 
telah dilaksanakan oleh peneliti. Siswa dikatakan tuntas secara individu mendapat 
nilai 70 dari hasil tes menggiring  bola, sedangkan untuk menentukan ketuntasan 
belajar atau dikatakan tuntas klasikal apabila mencapai persentse dari KKM yaitu 
75 % dari keseluruhan siswa sebagai sampel penelitian. Untuk mengetahui 
ketuntasan secara klasikal, maka langkah selanjutnya adalah menghitung 
persentase jumlah siswa yang mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 70. 




  KB 
Keterangan: 
KB :  Ketunsana Belajar
J S T :  Jumlah Siswa Tuntas
J K S :  Jumlah Keseluruhan Siswa, (Depdikbud, 1994:17).
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Dengan Demikian hasil pelaksanaan penelitian melalui metode atau gaya 
mengajar divergen dapat meningkatkan hasil belajar menggiring bola permainan 
sepak bola pada siswa kelas VIII Mts Yasti Simpang Empat Kecamatan Tangaran 
Kabupaten Sambas Tahun Ajaran 2013/2014”.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 
Berdasarkan uraian-uraian dan analisa data tentang penerapan gaya 
mengajar divergen dalam pembelajaran aktivitas permainan sepak bola di MTs 
Yasti Kecamatan Tangaran,peneliti menyimpulkan bahwa:
a. Dengan metode (gaya) menagajar divergen pada pembelajaran teknik 
menggiring bola permaianan sepak bola dapat meningkatkan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran praktek lapangan dalam permainan 
sepak bola dikelas VIII MTs Yasti Kecamatan Tangaran. 
b. Aktivitas pembelajaran siswa dalam melakukan teknik menggiring bola 
permainan sepak dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan 
langkah-langkah praktek lapangan dalam permainan sepak bola. Hal 
tersebut dapat dilihat dari perolehan persentase kemampuan siswa 
melakukan langkah-langkah praktek lapangan yang mengalami 
peningkatan dari siklus 1 dengan hasil persentase 52,94 % dan meningkat 
menjadi 82,35 % pada siklus ke 2.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan gaya mengajar divergen
dalam pembelajaran aktivitas permainan sepak bola di Mts Yasti Kecamatan 
Tangaran, peneliti dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi Kepala sekolah memberikan apresiasi penuh kepada guru dan siswa  
menambah kegiatan ekstrakulikuler diluar jam pelajaran.
b. Bagi guru harus dapat mengemas proses pembelajaran praktek lapangan 
yang menyenangkan tidak membosankan. Diharapkan alat con (berupa
kerucut yang digunakan untuk melakukan zig-zag dalam menggiring  bola
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permainan sepak bola). Namun tidak menutup kemungkinan jika ada alat 
peraga yang dianggap lebih baik lagi dari con tersebut bisa guru gunakan 
dalam pembelajaran praktek lapangan khususnya didalam cabang sepak 
bola. Upayakan dalam proses pembelajaran praktek lapangan selalu 
libatkan siswa secara aktif terutama dalam penggunaan alat peraga.
Upayakan melaksanakan pembelajaran penjasorkes pada jam pertama 
pelajaran. Sebab jika dilaksanakan dijam pelajaran ke 2 atau ke 3, siswa 
sudah letih untuk melakukan praktek lapangan di karenakan panasnya 
cuaca, sehingga penerimaan materi oleh siswa menjadi kurang maksimal
dan terkesan mudah lelah.
c. Bagi anak menambah keterampilan bagi anak dan mengurangi kenakalan 
anak, meluangkan waktu untuk kegiatan yang lebih bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh dan menambah pengetahuan tentang permainan sepak 
bola. 
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